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ABSTRAK

Perubahan iklim menjadi permasalahan global dan urgen bagi masyarakat seluruh dunia, terutama
masyarakat petani padi tradisional yang menggunakan sistem sawah tadah hujan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengetahuan dan pemahaman masyarakat tani dalam menghadapi perubahan iklim,
dengan fokus pada pengetahuan berbasis komunitas lokal atau kearifan lokal. Permasalahan penelitian
substansial karena masyarakat tani belum mampu menghadapi perubahan iklim. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penclitian ini mengungkap bagaimana
masyarakat tani memaknai tanda-tanda alam melalui pengetahuan tradisional, menerapkan praktik bertani
yang berkelanjutan, dan mempertahankan kelembagaan adat keujreun blang sebagai praktik sosial. Selain
itu, praktik meuseuraya atau gotong royong serta peran kelembagaan adat turut memperkuat ketahanan
masyarakat tani tradisional dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan lokal atau kearifan lokal bukan sekadar warisan budaya, tetapi juga merupakan praktik
adaptasi yang terus berkembang untuk menanggapi perubahan iklim. Oleh karena itu, mengintegrasikan
pengetahuan lokal dengan pendekatan ilmiah dan kebijakan pemerintah menjadi langkah praktik strategis
dalam membangun sistem pertanian yang lebih tangguh dan berkelanjutan di tengah perubahan iklim dalam
masyarakat tani di Aceh Barat.

Kata kunci: Pengetahuan lokal, perubahan iklim, kearifan lokal, masyarakat tani.

ABSTRACT

Climate change has become a global and urgent issue, particularly for traditional rice-farming
communities that rely on rainfed paddy fields. This study aims to analyze farmers' knowledge and
understanding in responding to climate change, with a focus on community-based or local wisdom. This
research problem is substantial because farming communities have not yet fully adapted to climate change.
Using a qualitative approach with a case study method, this study reveals how farmers interpret natural
signs through traditional knowledge, implement sustainable farming practices, and maintain the Keujreun
Blang customary institution as a social practice. Additionally, the practice of meuseuraya (mutual
cooperation) and the role of customary institutions further strengthen the resilience of traditional farming
communities in facing the impacts of climate change. The findings indicate that local knowledge or wisdom
is not merely a cultural heritage but also an evolving adaptive practice in response to climate change.
Therefore, integrating local knowledge with scientific approaches and government policies is a strategic
step in building a more resilient and sustainable agricultural system amidst climate change in the farming
communities of West Aceh.

Keywords: Local knowledge, climate change, local wisdom, farming communities
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PENDAHULAN

Perubahan iklim menjadi permasalahan dan isu global yang berdampak signifikan
dan substansial pada berbagai sektor kehidupan masyarakat, terutama bagi masyarakat
tani tradisional yang mengandalkan sistem pertanian sawah tadah hujan. Ketidakpastian
pola curah hujan akibat dari perubahan iklim meningkatkan risiko banjir berulang-ulang
dan kekeringan berkepanjangan, yang berdampak pada produktivitas pertanian dan
kesejahteraan petani (IPCC, 2021). Laporan FAO (2019) menunjukkan bahwa perubahan
iklim mengganggu sistem irigasi, meningkatkan risiko gagal panen, serta memengaruhi
hasil pertanian melalui perubahan pola air tanah dan aliran sungai. Oleh karena itu,
penerapan pengetahuan lokal dan adaptasi berbasis kearifan lokal menjadi strategi
penting dalam meningkatkan ketahanan pangan petani (Altieri dan Nicholls, 2017).

Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan budaya
dan kearifan lokal yang bersumber pada nilai-nilai agama. Kebiasaan atau tradisi dan adat
istiadat di Aceh telah lama menjadi pedoman dalam kehidupan masyarakat, termasuk
dalam praktik pertanian. Masyarakat tani di Aceh mengembangkan berbagai bentuk
pengetahuan dan praktik tradisional yang diwariskan secara turun-temurun, seperti tradisi
Kenduri Blang, Meuseuraya yang mencerminkan nilai syukur serta solidaritas sosial
dalam menghadapi tantangan pertanian, termasuk dampak perubahan lingkungan
(Maimunsyah et al. 2021).

Pengetahuan lokal masyarakat tani tidak hanya mencakup praktik pertanian, tetapi
juga mekanisme sosial yang mendukung keberlanjutan sistem pertanian tradisional. Studi
dari berbagai negara menunjukkan bahwa petani mengembangkan strategi adaptasi unik
dalam menghadapi perubahan iklim. Misalnya, petani di Selopamioro, Indonesia,
menerapkan sistem manajemen air dengan embung, diversifikasi tanaman, serta
penggunaan bahan organik untuk meningkatkan ketahanan terhadap perubahan iklim
(Satria et al. 2020). Di Nusa Tenggara Timur, petani menyesuaikan sistem pertanian
mereka dengan kondisi lingkungan yang kering (Widiyanti ef al. 2021). Pengetahuan
lokal ini diperoleh melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial yang terus
berkembang.

Penelitian di Afrika juga menunjukkan bahwa petani di Ghana menggunakan
pengetahuan tradisional untuk menentukan waktu tanam dan memilih varietas tanaman
yang lebih tahan terhadap perubahan iklim (Nyantakyi-Frimpong dan Bezner Kerr, 2015).
Di Bangladesh, petani mengamati tanda-tanda alam seperti perilaku hewan dan perubahan
pola angin untuk menyesuaikan strategi pertanian mereka (Rahman et al. 2018).
Sementara itu, di Amerika Latin, komunitas petani mengembangkan sistem agroekologi
untuk menghadapi ketidakpastian iklim (Altieri dan Nicholls, 2017). Temuan ini
menegaskan bahwa pengetahuan lokal memainkan peran penting dalam meningkatkan
kapasitas adaptasi petani di berbagai wilayah.

Meskipun telah banyak penelitian mengenai pentingnya pengetahuan lokal dalam
menghadapi perubahan iklim, sebagian besar kajian lebih menyoroti aspek teknis adaptasi
tanpa mendalami bagaimana pengetahuan ini berkembang dan diwariskan dalam struktur
sosial masyarakat tani. Di Indonesia, penelitian adaptasi perubahan iklim cenderung
berfokus pada inovasi teknologi dan kebijakan pemerintah (Sari ef al. 2022), sementara
kajian mengenai peran pengetahuan adat dalam mempertahankan serta mentransformasi
pengetahuan lokal masih terbatas. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman
tentang bagaimana pengetahuan adat membentuk praktik sosial dan adaptasi berbasis
pengetahuan lokal.
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Praktik sosial dalam menghadapi perubahan iklim pada masyarakat tani bukan
hanya respons spontan, tetapi juga hasil dari struktur sosial yang telah mengakar dalam
praktik pertanian mereka. Ketika terjadi perubahan lingkungan, petani merespons dengan
merujuk pada praktik yang telah menjadi bagian dari habitus mereka (Adger, 2000).
Namun, perubahan dalam habitus juga memungkinkan munculnya inovasi dalam strategi
adaptasi, terutama ketika petani menghadapi tantangan yang mengharuskan mereka
memodifikasi atau mengadopsi praktik baru (Giddens, 1984).

Dalam konteks perubahan iklim, habitus petani tercermin dalam praktik
tradisional seperti sistem penjadwalan tanam berdasarkan siklus musim yang diwariskan
secara turun-temurun. Sebagian besar masyarakat tani, keputusan pertanian tidak hanya
didasarkan pada data ilmiah atau kebijakan pemerintah, tetapi juga pada norma-norma
adat yang telah menjadi bagian dari habitus kolektif masyarakat (Berkes, 1999). Oleh
karena itu, keberlanjutan pertanian dalam menghadapi perubahan iklim sangat
bergantung pada kemampuann atau pengetahuan dan habitus masyarakat dalam
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang terus berubah.

Selain itu, kebiasaan atau habitus juga dipengaruhi oleh pengetahuan lokal atau
kearifan lokal dan struktur kelembagaan dalam masyarakat tani. Lembaga adat seperti
Keujreun Blang memiliki peran penting dalam memperkuat habitus petani dengan
menyediakan mekanisme regulasi dan distribusi air irigasi berbasis norma adat. Keujreun
Blang tidak hanya berfungsi sebagai institusi pengelolaan sumber daya, tetapi juga
sebagai penjaga habitus kolektif yang memastikan keberlanjutan praktik pertanian dalam
menghadapi variabilitas iklim (Pretty dan Ward, 2001).

Di Aceh, masyarakat adat Keujreun Blang memiliki peran penting dalam
mengatur Masyarakat tani, sistem irigasi, perairan, dan pengambilan keputusan kolektif
terkait kegiatan pertanian dan juga menjadi penjaga nilai-nilai budaya dan solidaritas
sosial Masyarakat tani (Qanun no 10 tahun 2008 Tentang Lembaga adat Keujreun Blang
pasal 25 Keujruen Blang atau nama lain mempunyai tugas:

1. menentukan dan mengkoordinasikan tata cara turun ke sawabh,

2. mengatur pembagian air ke sawah petani;

3. membantu pemerintah dalam bidang pertanian;

4. mengkoordinasikan khanduri atau upacara lainnya yang berkaitan dengan adat
dalam usaha pertanian sawah;

5. memberi teguran atau sanksi kepada petani yang melanggar aturan-aturan adat
meugoe (bersawah) atau tidak melaksanakan kewajiban lain dalam sistem
pelaksanaan pertanian sawah secara adat; dan

6. menyelesaikan sengketa antar petani yang berkaitan dengan pelaksanaan usaha
pertanian sawah.

Perubahan habitus dalam menghadapi perubahan iklim juga dipengaruhi oleh
interaksi antara pengetahuan lokal dan modernisasi pertanian. Dalam banyak kasus,
petani mengadopsi teknologi baru tanpa meninggalkan praktik tradisional mereka,
melainkan mengintegrasikan keduanya dalam proses adaptasi yang bersifat hibrid
(Warren, 1991). Oleh karena itu, habitus tidak bersifat kaku, tetapi terus berkembang
seiring dengan perubahan sosial dan lingkungan.

Namun, studi yang secara sistematis mengeksplorasi bagaimana petani
mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan pendekatan ilmiah dalam praktik sehari-hari
masih jarang ditemukan. Kajian yang menghubungkan struktur kelembagaan adat, praktik
pertanian lokal, dan dinamika sosial-ekologis dalam konteks perubahan iklim masih
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terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai interaksi antara
faktor sosial, budaya, dan lingkungan dalam praktik adaptasi berbasis pengetahuan lokal.
Penelitian ini ingin mengetahui Bagaimana pengetahuan lokal masyarakat tani dalam
menghadapi perubahan iklim berkembang dan diwariskan dalam struktur sosial?

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
untuk memahami secara mendalam bagaimana masyarakat tani di Aceh Barat
memanfaatkan pengetahuan lokal dalam menghadapi perubahan iklim. Studi kasus dipilih
karena memberikan ruang eksplorasi yang kaya terhadap fenomena sosial dalam konteks
spesifik, memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif terkait pola adaptasi
masyarakat (Yin, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam
dan observasi. Observasi partisipatif memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung
dalam aktivitas pertanian guna memahami praktik adaptasi yang diterapkan masyarakat
dalam merespons perubahan iklim (Spradley, 2016). Sementara itu, wawancara
mendalam dilakukan dengan metode purposive sampling untuk memilih informan yang
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan, seperti petani senior, pemimpin
adat Keujreun Blang, serta tokoh masyarakat yang berperan dalam pengelolaan sumber
daya pertanian. Melalui wawancara ini, informasi terkait pemahaman petani terhadap
perubahan iklim, indikator ekologis yang mereka gunakan, serta strategi adaptasi berbasis
tradisi dapat digali lebih jauh (Kvale dan Brinkmann, 2015). Supaya penelitian ini lebih
komprehensif, data sekunder juga dikumpulkan dari dokumen pemerintah, laporan
penelitian terdahulu, serta arsip lokal yang berkaitan dengan perubahan iklim dan praktik
pertanian tradisional di wilayah penelitian.

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan tematik yang
berpijak pada teori sosiologi praktik Pierre Bourdieu. Pendekatan ini memungkinkan
eksplorasi bagaimana habitus petani terbentuk dan bertransformasi dalam merespons
perubahan kondisi ekologis dan sosial (Bourdieu, 1990). Untuk meningkatkan validitas
penelitian, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumen sekunder guna memastikan konsistensi temuan dan mengurangi
potensi bias (Denzin dan Lincoln, 2018).

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai peran pengetahuan lokal dalam ketahanan masyarakat tani
terhadap perubahan iklim, serta bagaimana elemen sosial dan budaya berkontribusi
terhadap keberlanjutan sistem pertanian mereka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Aceh merupakan daerah yang kaya akan budaya dan kearifan lokal yang menjadi
pedoman hidup bagi masyarakatnya. Sejak zaman dahulu, kebudayaan Aceh berakar pada
nilai-nilai agama, di mana ajaran Islam telah melahirkan tradisi yang berlandaskan
prinsip-prinsip keislaman. Salah satu bentuk kearifan lokal yang terus berkembang dalam
masyarakat Aceh adalah meuseuraya, kendeuri blang sebuah sistem adat yang digunakan
oleh masyarakat tani untuk saling membantu dalam kegiatan pertanian dengan syarat
tertentu (Khatimah, 2023). Kearifan lokal ini tidak hanya berbentuk nilai, norma, dan adat
istiadat, tetapi juga mengatur etika, hukum adat, serta aturan khusus yang menciptakan
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kehidupan harmonis dalam masyarakat termasuk hubungan timbal balik dengan alam.
Nilai dan fungsi dari kearifan lokal ini memiliki dampak besar pada kondisi sosial,
budaya, serta lingkungan pertanian di Aceh.

Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat tani di Aceh Barat memiliki
pengetahuan lokal yang kaya dalam menghadapi perubahan iklim. Pengetahuan ini
diwariskan secara turun-temurun dan telah menjadi bagian dari strategi adaptasi yang
digunakan untuk merespons dinamika lingkungan yang semakin tidak menentu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa masyarakat tani mengandalkan pengalaman kolektif,
pengamatan terhadap indikator alam, serta sistem kelembagaan adat dalam mengelola
pertanian di tengah perubahan iklim. Analisis hasil penelitian ini menggunakan perspektif
teori habitus dan modal sosial Pierre Bourdieu untuk memahami bagaimana pengetahuan
lokal berperan dalam membentuk strategi adaptasi masyarakat tani dalam menghadapi
perubahan iklim.

Pengetahuan Tradisional dalam bentuk Indikator Alam

Salah satu temuan utama penelitian ini adalah masih kuatnya penggunaan
indikator alam dalam menentukan pola tanam dan panen. Masyarakat tani mengamati
berbagai fenomena alam seperti arah angin, perubahan suhu, pola hujan, perilaku hewan,
dan pertumbuhan tanaman liar sebagai penanda perubahan musim. Sebagian besar
informan menyebutkan dalam menghadapi perubahan iklim dengan tanda-tanda alam
biasanya burung walet bermigrasi lebih awal dari biasanya atau tanaman liar dadap
merah, pohon mangga berbunga lebih cepat, rontok daun pohon jati, petani
menginterpretasikan hal ini sebagai tanda datangnya musim hujan atau kemarau yang
lebih awal.

Dalam perspektif habitus Bourdieu, kebiasaan petani dalam mengandalkan tanda-
tanda alam adalah bentuk habitus ekologis yang telah terinternalisasi secara kolektif.
Habitus ini dibentuk oleh pengalaman historis yang berulang dan diwariskan secara turun-
temurun dan terbentuk sebagai pengetahuan lokal masyarakat. Namun, dengan adanya
perubahan iklim, struktur ekologis yang menjadi basis habitus tersebut mulai berubabh,
sehingga petani menghadapi dilema dalam mempertahankan atau mengubah strategi
pertanian mereka.

Penelitian ini mengungkap bahwa masyarakat tani di Aceh Barat memiliki
pemahaman mendalam terhadap perubahan iklim, yang diperoleh melalui pengalaman
turun-temurun. Pengetahuan mereka tidak hanya bersumber dari kajian ilmiah, tetapi juga
dari pola iklim yang terjadi secara berulang dan telah menjadi bagian dari pengetahuan
lokal. Beberapa perubahan yang mereka rasakan antara lain pergeseran pola curah hujan,
peningkatan suhu udara, serta ketidakpastian siklus musim yang berdampak pada sistem
pertanian setempat.

Melalui wawancara dengan petani, diketahui bahwa dalam dua dekade terakhir terjadi
ketidakteraturan musim hujan, yang menyebabkan kesulitan dalam menentukan waktu
tanam yang optimal. Misalnya, dahulu hujan cenderung turun pada bulan-bulan tertentu
secara teratur, namun kini pola tersebut tidak lagi dapat diprediksi dengan baik. Informan
petani di Kecamatan Woyla menyebutkan bahwa mereka biasanya mulai menanam padi
pada bulan Oktober karena hujan diperkirakan turun secara teratur. Namun, dalam
beberapa tahun terakhir, hujan justru datang lebih lambat atau lebih awal, menyebabkan
tanaman mengalami kekeringan atau banjir.

Selain itu, Sejak dahulu, masyarakat tani telah memanfaatkan berbagai fenomena
alam sebagai petunjuk dalam mengidentifikasi pergantian musim. Salah satu indikator
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utama yang mereka perhatikan adalah pola dan arah angin, seperti angin muson barat
yang menandakan datangnya musim hujan serta angin muson timur yang menunjukkan
awal musim kemarau. Selain itu, perubahan suhu udara juga menjadi pedoman dalam
memperkirakan kondisi cuaca, di mana suhu malam yang lebih dingin sering dikaitkan
dengan musim kemarau, sedangkan udara yang lebih lembab menandakan musim hujan
akan segera tiba. Pola hujan juga diamati secara cermat, misalnya hujan pertama setelah
kemarau yang dianggap sebagai sinyal dimulainya musim tanam. Pengetahuan berbasis
kearifan lokal ini telah lama menjadi bagian penting dalam strategi adaptasi petani untuk
menghadapi dinamika iklim yang semakin tidak menentu.

Dalam perspektif Bourdieu, habitus masyarakat tani yang terbentuk melalui
pengalaman historis mereka kini menghadapi tantangan akibat perubahan iklim, yang
memaksa mereka menyesuaikan cara berpikir dan bertindak dalam mengelola pertanian.
Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tani telah lama melakukan pengamatan terhadap
perubahan iklim yang berbasis pengalaman dan habitus masyarakat setempat, yang
membantu mereka menyesuaikan diri dengan kondisi iklim yang terus berubah.

Berdasarkan hasil observasi masyarakat tani Aceh Barat juga menggunakan kalender
tanam tradisional sebagai pedoman dalam menentukan waktu tanam dan panen. Kalender
ini didasarkan pada siklus matahari, angin, dan pergerakan bintang. Namun,
ketidakpastian cuaca menyebabkan kalender ini semakin kehilangan akurasinya dan
ketepan dalam memprediksi iklim, sehingga banyak petani kesulitan menentukan waktu
tanam yang optimal dan menyebabkan gagal panen dan kerugian.

Sebagian kecil masyarakat tani atau petani sudah mulai memanfaatkan teknologi
modern seperti prediksi cuaca dari televisi atau aplikasi ponsel, namun sebagian besar
masyarakat masih lebih percaya pada metode tradisional atau pengetahuan lokal
masyarakat setempat. Hal ini menunjukkan adanya proses transisi pengetahuan yang
belum sepenuhnya optimal, di mana informasi modern belum sepenuhnya diterima dalam
praktik pertanian lokal. Dengan kata lain pengetahuan lokar masih eksis digunakan dalam
masyarakat tani sebagai praktik adaptasi dalam menghadapi perubahan iklim dalam
masyarakat tani.

Pengetahuan lokal masyarakat berupa praktik kalender pertanian tradisional
merupakan bagian dari modal budaya yang diwariskan turun-temurun. Selain itu,
beberapa petani juga menghubungkan perubahan iklim dengan aspek spiritual dan
religius. Misalnya, dalam kepercayaan lokal, perubahan cuaca ekstrem dianggap sebagai
tanda bahwa manusia perlu lebih menghormati alam dan menjalankan kembali ritual-
ritual adat yang telah lama ditinggalkan.

Sistem Kelembagaan Adat

Penelitian ini juga menemukan bahwa sistem kelembagaan adat, seperti Keujreun
Blang, memainkan peran penting dalam pengelolaan sumber daya air di tengah perubahan
pola curah hujan. Lembaga ini mengatur distribusi air secara kolektif berdasarkan prinsip
keadilan dan kesepakatan bersama, sehingga petani dapat menyesuaikan jadwal tanam
mereka sesuai dengan ketersediaan air irigasi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
terdapat perubahan iklim yang mengakibatkan ketidakpastian dalam pasokan air,
mekanisme kelembagaan adat tetap berfungsi sebagai alat adaptasi yang efektif dalam
memastikan keberlanjutan pertanian.

Meskipun menghadapi tantangan besar akibat perubahan iklim, masyarakat tani
di Aceh Barat tidak hanya bersikap pasif, tetapi juga mengembangkan berbagai strategi
adaptasi berbasis pengetahuan lokal. Salah satu strategi utama adalah diversifikasi
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pertanian, di mana petani tidak hanya menanam satu jenis tanaman tetapi juga
mengembangkan tanaman lain yang lebih tahan terhadap kondisi ekstrem. Beberapa
petani mulai membudidayakan varietas padi lokal yang lebih tahan kekeringan untuk
meningkatkan ketahanan pangan keluarga. Selain itu, masyarakat tani juga mengandalkan
praktik tradisional dalam pengelolaan sumber daya air melalui sistem irigasi berbasis
kelembagaan adat Keujreun Blang. Sistem ini membantu memastikan distribusi air yang
adil di antara petani, sehingga mereka dapat mengoptimalkan penggunaan air yang
semakin terbatas akibat perubahan pola hujan.

Dari perspektif modal sosial Bourdieu, lembaga adat Keujreun Blang dapat
dilihat sebagai bentuk modal budaya yang terus diperbaharui dalam menghadapi
tantangan lingkungan. Modal budaya ini mencerminkan fleksibilitas dan daya adaptasi
masyarakat tani dalam merespons perubahan struktural yang terjadi di sektor pertanian
akibat perubahan iklim

Gotong Royong dan Solidaritas Sosial

Praktik gotong royong atau meuseuraya tetap menjadi salah satu strategi utama
dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Ketika terjadi bencana seperti banjir atau
kekeringan, masyarakat tani bekerja sama untuk memulihkan lahan pertanian,
memperbaiki saluran irigasi, serta berbagi sumber daya seperti benih dan pupuk.
Solidaritas sosial ini tidak hanya membantu dalam aspek teknis pertanian tetapi juga
memperkuat ketahanan sosial masyarakat dalam menghadapi tantangan lingkungan.

Praktik gotong royong (meuseuraya) juga memainkan peran penting dalam
strategi adaptasi. Ketika terjadi bencana seperti banjir atau kekeringan, masyarakat tani
bekerja sama untuk memulihkan lahan dan memperbaiki infrastruktur pertanian yang
rusak. Selain membantu dalam aspek fisik, praktik ini juga memperkuat solidaritas sosial,
yang menjadi salah satu faktor utama ketahanan komunitas dalam menghadapi perubahan
lingkungan. Namun, terdapat beberapa hambatan yang menghalangi adaptasi optimal,
seperti keterbatasan akses terhadap informasi cuaca yang lebih akurat dan keterbatasan
modal untuk menerapkan teknologi pertanian yang lebih adaptif. Faktor ekonomi dan
kebiasaan pertanian konvensional juga menjadi tantangan, karena sebagian besar petani
masih enggan beralih ke metode baru yang dianggap berisiko tinggi.

Dari perspektif modal sosial, gotong royong merupakan bentuk modal sosial
kolektif yang memperkuat daya lenting masyarakat terhadap perubahan lingkungan.
Namun, dengan meningkatnya individualisme dan komersialisasi pertanian, praktik ini
berisiko mengalami degradasi, terutama di kalangan generasi muda yang lebih tertarik
pada pekerjaan non-pertanian.

Integrasi Pengetahuan Lokal dengan Pendekatan Ilmiah

Meskipun beberapa petani mulai memanfaatkan teknologi modern seperti
prakiraan cuaca dari televisi atau aplikasi ponsel, mayoritas masih lebih percaya pada
metode tradisional. Hal ini menunjukkan adanya proses transisi pengetahuan yang belum
sepenuhnya optimal, di mana informasi modern belum sepenuhnya diterima dalam
praktik pertanian lokal. Keengganan petani untuk beralih ke metode modern juga
dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya, di mana pengetahuan yang diwariskan dari
generasi ke generasi dianggap lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan teknologi baru
yang belum terbukti dalam konteks lokal mereka.

Untuk meningkatkan ketahanan masyarakat tani terhadap perubahan iklim,
diperlukan integrasi antara pengetahuan lokal dan pendekatan ilmiah. Sinergi antara
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kearifan lokal dan inovasi modern dapat menghasilkan strategi adaptasi yang lebih
efektif, seperti penggunaan teknologi pemantauan iklim yang dikombinasikan dengan
sistem prediksi tradisional.

Dalam perspektif Bourdieu, integrasi ini merupakan bentuk konversi modal
budaya ke dalam modal sosial dan modal ekonomi. Modal budaya yang dimiliki petani
dalam bentuk pengetahuan tradisional dapat diperkuat jika diakui oleh institusi ilmiah dan
pemerintah, sehingga menjadi sumber daya yang lebih bernilai dalam arena sosial
pertanian. Selain itu, kebijakan pemerintah perlu lebih inklusif dalam mengakomodasi
praktik pertanian lokal, misalnya dengan memberikan dukungan terhadap kelembagaan
adat Keujreun Blang dalam pengelolaan air atau memperkuat peran meuseuraya dalam
program pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya pendekatan yang lebih holistik dan
transdisipliner, masyarakat tani di Aceh Barat dapat membangun sistem pertanian yang
lebih tangguh, berkelanjutan, dan adaptif terhadap tantangan perubahan iklim.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat tani di Aceh Barat masih
mempertahankan pengetahuan lokal sebagai strategi utama dalam menghadapi perubahan
iklim. Praktik adaptasi mereka mencerminkan interaksi kompleks antara habitus
pertanian, modal sosial, serta sistem kelembagaan adat yang telah berkembang selama
bertahun-tahun.

Sistem kelembagaan adat seperti Keujreun Blang tetap memainkan peran penting
dalam mengelola sumber daya pertanian secara kolektif, menunjukkan bahwa kearifan
lokal masih menjadi fondasi utama dalam praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu,
modal sosial berupa gotong royong terus menjadi kekuatan dalam menghadapi dampak
perubahan iklim, meskipun mengalami tantangan dari modernisasi dan pergeseran nilai
sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tani terhadap perubahan
iklim bersifat kompleks dan multidimensional. Mereka tidak hanya mengandalkan ilmu
pengetahuan ilmiah, tetapi juga pengalaman empiris, narasi budaya, dan strategi adaptasi
berbasis komunitas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan ketahanan masyarakat tani
terhadap perubahan iklim, diperlukan pendekatan yang menggabungkan pengetahuan
lokal dengan inovasi modern, serta dukungan kebijakan yang lebih inklusif dari
pemerintah.
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